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ABSTRAK

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN DEMAM
TIFOID ANAK RAWAT INAP DI RSUD BUDHI ASIH PERIODE
JANUARI-DESEMBER 2016

Dara Lailatul Marwah
1204015086

Peningkatan penggunaan antibiotik yang tidak tepat diberbagai bidang Iimu
Kedokteran termasuk lImu Kesehatan Anak menyebabkan terjadinya peningkatan
resistensi bakteri terhadap antibiotik. Hal ini merupakan kajian yang mendorong
untuk dilakukannya evaluasi ketepatan penggunaan antibiotik. Antibiotik
digunakan sebagai pengobatan utama untuk penyakit infeksi, salah satunya untuk
pengobatan demam tifoid. Demam tifoid adalah penyakit infeksi yang disebabkan
oleh bakteri Salmonella thypi. Prevalansi demam tifoid menurut Kementrian
Kesehatan RI tahun 2014 paling banyak ditemukan pada kelompok anak usia
sekolah yaitu usia 5-12 tahun. Penggunaan antibiotik pada anak-anak berbeda
dengan orang dewasa dikarenakan perbedaan fungsi organ dalam memetabolisme
obat,akan tetapi sedikit sekali penelitian yang membahas tentang keamanan
penggunaan obat pada anak-anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui ketepatan penggunaan antibiotik dalam pemilihan jenis obat, dosis,
rute, dan lama pemberian pada terapi demam tifoid anak di RSUD Budhi Asih
Jakarta. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dan pengambilan
data dilakukan secara retrospektif.Data diambil dari rekam medik pasien anak
rawat inap yang menderita demam tifoid di RSUD Budhi Asih yang memenubhi
kriteria inklusi dan eksklusi.Analisis penggunaan antibiotik berdasarkan Pedoman
Pengendalian Penyakit Demam Tifoid (Kemenkes Rl 2013), Guidelines for the
Management of Typhoid Fever (WHO 2011), (British National Formulary For
Children (BNFC) 2014-2015, Drug Information Handbook 17" edition 2009,
AHFS Drug Information 2011. Dari total 61 sampel yang memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi, hasil penelitian yang diperoleh adalah 100% tepat dalam
pemilihan jenis antibiotik, 98,36% tepat dosis, 100% tepat rute pemberian dan
88,52% tepat lama pemberian antibiotik.

Kata kunci: Ketepatan Penggunaan Antibiotik, Demam Tifoid, RSUD Budhi
Asih.

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN...,Dara Lailatul Marwah, Farmasi UHAMKA 2021



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmaanirrahiim

Alhamdulillah,Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Sang
Maha Cinta, Allah SW.T yang telah memberikan kemudahan kepada penulis
untuk dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi sebagai persyaratan
memperoleh gelar sarjana (S1), dengan judul: “EVALUASI PENGGUNAAN
ANTIBIOTIK PADA PASIEN DEMAM TIFOID ANAK RAWAT INAP DI
RSUD BUDHI ASIH PERIODE JANUARI-DESEMBER 2016”.

Penyelesaian skripsi ini tak lepas dari dukungan dari semua pihak yang
telah meluangkan waktunya untuk memberikan pengarahan, bimbingan, kritik dan
saran kepada penulis guna untuk tercapainya penulisan skripsi ini dengan sebaik-
baiknya.

Penulis menyampaikan rasa terima kasih yang tidak terhingga kepada:

1. Bapak Dr. Hadi Sunaryo, M.Si., Apt., selaku Dekan Fakultas Farmasi dan
Sains Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, Jakarta.

2. Ibu Kori Yati, M. Farm., Apt., selaku Ketua Prodi Program Studi Fakultas
Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, Jakarta.

3. Ibu Ridha Elvina, M. Farm., Apt., selaku pembimbing | yang telah banyak
membimbing penulis selama penulisan skripsi berlangsung.

4. lbu Tuti Wiyati, M. Sc., Apt., selaku pembimbing Il yang telah memberikan
kritik dan saran serta motivasi selama proses penulisan skripsi berlangsung.

5. Seluruh dosen Fakultas Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof.
Dr. Hamka yang telah memberikan segenap ilmu pengetahuan kepada penulis.

6. Seluruh staff RSUD Budhi Asih Jakarta yang telah banyak membantu penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini.

7. Ibu dan Aba tercinta atas doa dan dorongan semangatnya kepada penulis baik
moril maupun materi, serta kakak dan adik saya yang selalu memberikan
dorongan moril dan spiritual hingga selesainya kripsi ini

8. Teman-teman seperjuangan angkatan 2012 yang tidak dapat disebutkan satu
per satu, yang secara langsung maupun tidak langsung telah memberikan
bantuan dan dorongan semangatnya kepada penulis.

9. Sahabat-sahabatku Muhammad Ichsan, Anissa Aulia Rahma, Retno Yulianti,
Mutiara Fachrina yang selalu memberikan bantuan, dukungan serta do’a
kepada penulis.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih memiliki banyak
kekurangan karena keterbatasan ilmu dan kemampuan penulis.Untuk itu saran
dan kritik dari pembaca sangat penulis harapkan.Akhir kata, semoga skripsi ini
bisa bermanfaat bagi penulis sendiri pada khususnya dan bagi pembaca pada
umumnya.

Jakarta, Juni 2017

Penulis

iv

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN...,Dara Lailatul Marwah, Farmasi UHAMKA 2021



DAFTAR ISI

Him
HALAMAN JUDUL i
HALAMAN PENGESAHAN ii
ABSTRAK ii
KATA PENGANTAR iv
DAFTAR ISI %
DAFTAR TABEL vii
DAFTAR GAMBAR viii
DAFTAR LAMPIRAN iX
BAB | PENDAHULUAN 1
A. Latar Belakang 1
B. Perumusan Masalah 2
C. Tujuan Penelitian 2
D. Manfaat Penelitian 2
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 3
A. Demam Tifoid 3
1. Terminologi 3
2. Etiologi 3
3. Patogenesis 4
4. Diagnosis 5
5. Pemeriksaan Laboratorium 6
6. Gejala Klinis 8
7. Pencegahan 9
B. Terapi Demam Tifoid 11
1. Terapi Non Farmakologi Demam Tifoid 11
2. Terapi Farmakologi Demam Tifoid 11
C. Kebijakan Pemakaian Antibiotik 14
D. Penggunaan Antibiotik pada Anak 15
E. Resistensi Antibiotik 17
F. Pola Penggunaan Obat Rasional 18
G. Evaluasi Penggunaan obat 20
H. RSUD Budhi Asih 20
I. Kerangka Berpikir 22
BAB IlI METODOLOGI PENELITIAN 23
A. Tempat dan Waktu Penelitian 23
B. Rancangan Penelitian 23
C. Populasi dan Sampel Penelitian 23
1. Populasi Penelitian 23
2. Sampel Peneltian 23
D. Kiriteria Inklusi dan Eksklusi 24
E. Pola Penelitian 24
F. Cara Penelitian 25
G. Penyajian Data 26
H. Definisi Operasional 26

\Y

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN...,Dara Lailatul Marwah, Farmasi UHAMKA 2021



BAB IV

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Distribusi Karakteristik
1. JenisKelamin
2. Usia
B. Distribusi Penggunaan Antibiotik
C. Ketepatan Pola Penggunaan Antibiotik
1. Ketepatan Pemilihan Obat
2. Ketepatan Dosis Obat
3. Ketepatan Rute Pemberian Obat
4. Ketepatan Lama Pemberian Obat
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Vi

28
28
28
29
29
31
32
33
34
35
38
38
38
39
43

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN...,Dara Lailatul Marwah, Farmasi UHAMKA 2021



Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.
Tabel 6.
Tabel 7.
Tabel 8.
Tabel 9.
Tabel 10.

Tabel 11.

DAFTAR TABEL

Terapi Antibiotik untuk Pengobatan Demam Tifoid pada Anak
Karakteristik Jenis Kelamin Pasien Demam Tifoid Anak
Karakteristik Usia Pasien Demam Tifoid Anak

Karakteristik Penggunaan Antibiotik pada Pasien Demam
Tifoid Anak

Distribusi  Penggunaan Antibiotik Berdasarkan  Ketepatan
Obat

Distribusi  Penggunaan Antibiotik Berdasarkan Ketepatan
Dosis

Distribusi Penggunaan Antibiotik Berdasarkan Ketepatan Rute
Pemberian

Distribusi  Penggunaan Antibiotik Berdasarkan Ketepatan
Lama Pemberian

Panduan Penggunaan Antibiotik pada Pasien Demam Tifoid
Anak

Data Pasien Demam Tifoid Anak di RSUD Budhi Asih Tahun
2016

Data Evaluasi Terapi Antibiotik Pasien Demam Tidoid Anak
di RSUD Budhi Asih Tahun 2016

vii

Him
12
28
29
30
32
33
35
36
45
46

48

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN...,Dara Lailatul Marwah, Farmasi UHAMKA 2021



DAFTAR GAMBAR

Hlm
Gambar 1. Kerangka Berpikir 22
Gambar 2. Pola Penelitian 24

viii

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN...,Dara Lailatul Marwah, Farmasi UHAMKA 2021



DAFTAR LAMPIRAN

Him
Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 43
Lampiran 2. Lembar Pengumpulan Data Pasien 44

Lampiran 3. Panduan Penggunaan Antibiotik pada Pasien Demam
Tifoid Anak 45

Lampiran 4. Data Pasien Demam Tifoid Anak di RSUD Budhi Asih
Tahun 2016 46

Lampiran 5. Data Evaluasi Terapi Antibiotik Pasien Demam Tifoid
Anak di RSUD Budhi Asih Tahun 2016 48

iX

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN...,Dara Lailatul Marwah, Farmasi UHAMKA 2021



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Demam tifoid merupakan salah satu penyakit endemik di Indonesia. Dari
hasil studi kasus di rumah sakit besar di Indonesia, menunjukan adanya
kecenderungan peningkatan jumlah kasus tifoid dari tahun ke tahun dengan rata-rata
kesakitan 500/100.000 penduduk dan kematian antara 0,6-5% (Kemenkes RI, 2014).
Data Riskesdas 2007 menunjukkan angka prevalensi tifoid yang didiagnosa oleh
tenaga kesehatan sebanyak 0,79%, dan penderita terbanyak terdapat pada kelompok
usia 5-12 tahun (Kemenkes RI, 2013). Angka kesakitan demam tifoid di Indonesia
yang tercatat di buletin WHO (World Health Organization) pada tahun 2014sebanyak
180 kasus per 100.000 populasi (WHO, 2014).

Pemberian antibiotik merupakan pengobatan utama dalam penatalaksanaan
terapi demam tifoid. Keberhasilan terapi demam tifoid tergantung pada ketepatan
penggunaan antibiotik, penggunaan antibiotik yang berlebihan akan menyebabkan
munculnya resistensi antibiotik (Kemenkes RI, 2013). Resistensi antibiotik akan
menyebabkan meningkatnya angka kesakitan, kematian dan biaya pengobatan akan
menjadi lebih mahal. Antibiotik merupakan salah satu golongan obat yang paling
sering digunakan pada pasien anak (Rahmawati, 2016).

Pada pasien anak penggunaan antibiotikberbeda dengan orang dewasa
dikarenakan perbedaan fungsi organ dalam memetabolisme obat.Umur dan berat
badan perlu diperhatikan dalam menentukan dosis antibiotik yang tepat. Dosis
antibiotik yang terlalu rendah dapat menyebabkan tidak tercapainya konsentrasi
hambat minimum, sedangkan dosis yang terlalu tinggi akan menimbulkan efek toksik
(Arista, 2003).

Evalusi terhadap peresepan antibiotikyang diberikan oleh dokter untuk terapi
demam tifoid sangat diperlukan untuk menunjang peningkatan penggunaan antibiotik
yang rasional (Puspita, 2012). Penggunaan antibiotik yang rasional mensyaratkan
paisen menerima antibiotik yang sesuai dengan kebutuhan kliniknya, dalam dosis
yang memenuhi keperluan individu mereka sendiri untuk suatu periode waktu yang

memadai dan dengan harga yang ekonomis (Kemenkes RI, 2011).

1
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Penelitian tentang kajian penggunaan antibiotik pada penderita demam
tifoid anak rawat inap di RSUD dr.Sayidiman Magetan tahun 2014 dengan 44
kasus, tepat indikasi sebesar 97,72%, tepat obat 56,82%, tepat dosis 61,54% dan
tepat pasien 72,73% (Wicaksono, 2014). Pada penelitian evaluasi penggunaan
antibiotik pada pasien demam tifoid anak di instalasi rawat inap RSAU Adi
Soemarmo tahun 2015 dengan 36 kasus, dilaporkan bahwa tepat indikasi sebesar
100%, tepat pasien 88,90%, dan tepat obat 48,49% (Saputri, 2016).

Pasien demam tifoid anak usia 1-12 tahun di instalasi rawat inap RSUD
Budhi Asih Jakarta selama periode Januari-Desember 2016 yang digunakan sebagai
sampel pada penelitian ini sebanyak 61pasien. Penelitian mengenai evaluasi antibiotik
pada pasien demam tifoid anak yang dilakukan secara kualitatifoelum pernah
dilakukan di RSUD Budhi Asih Jakarta.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
ketepatan penggunaan antibiotic yang dapat bermanfaat dalam upaya pengendalian
resistensi antibiotik dan dalam hal penggunaan antibiotik yang lebih tepat dan bijak
pada pasien demam tifoid anak di RSUD Budhi Asih Jakarta.
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, perumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana ketepatan penggunaan antibiotik pada pasien demam tifoid
anak di instalasi rawat inap RSUD Budhi Asih Jakarta tahun 2016 yang ditinjau
dari aspek tepat obat, tepat dosis, tepat rute pemberian dan tepat lamapemberian?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ketepatan penggunaan
antibiotik dari aspek tepat obat, tepat dosis, tepat rute pemberian dan tepat lama
pemberian obatpada pasien demam tifoid anak di instalasi rawat inap RSUD Budhi
Asih Jakarta tahun 2016.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang ketepatan
penggunaan antibiotik pada pasien demam tifoid anak di instalasi rawat inap RSUD
Budhi Asih Jakarta, sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan penggunaan
antibiotik secara tepat dan lebih bijak sesuai dengan pedoman Pengendalian Penyakit
Demam Tifoid.

2
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi ketepatan penggunaan

antibiotik pada pasien demam tifoid anak di instalasi rawat inap RSUD Budhi

Asih Jakarta tahun 2016 didapatkan hasil meliputi,ketepatan pemilihan antibiotik

sebesar 100% (61 pasien), ketepatan pemberian dosis antibiotik sebesar 98,36%

(60 pasien), ketepatan rute pemberian antibiotik sebesar 100% (61 pasien) dan

ketepatan lama pemberian antibiotik sebesar 88,52% (54 pasien).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian terhadap data rekam medik pasien demam

tifoid anak di instalasi rawat inap RSUD Budhi Asih Jakarta tahun 2016.

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang evaluasi penggunaan antibiotik
pada pasien anak penderita demam tifoid dengan metode yang berbeda
misalnya secara prospektif, dengan jumlah pasien yang diteliti lebih banyak
dan pasien yang diteliti bukan hanya pasien anak-anak tetapi juga pasien usia
dewasa.

Perlu dibuat pedoman mengenai pemberian dosis dan lama pemberian
antibiotik demam tifoid anak agar para dokter dapat menjadikan pedoman
tersebut sebagai acuan dalam pemberian antibiotik yang sesuai pada pasien
demam tifoid anak untuk menekan kejadian MDRST.

Peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian disarankan melakukan
penelitian rasionalitas dengan mengevaluasi kategori lain seperti tepat pasien,
tepat interval waktu pemberian dan tepat penilaian kondisi pasien sehingga

efek terapi yang diharapkan dapat dicapai maksimal.
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